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Kata Pengantar
Penyunting Penerbit BuRu Literasiologi

uji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan rahmat

dan hidayah-Nya, schingga kami dapat meyelesaikan buku

“Pancasila dan NKRI” Buku ini disusun sebagai buku mata kuliah
atau bahan kajian dalam perkuliahan dan bisa juga dijadikan sebagai salah
satu referensi dalam bidang kajian lainnya yang memiliki keterhubungan
dengan tema Pancasila dan Kewarganegaraan, tidak hanya sebagai buku
mata kuliah buku ini juga bisa digunakan sebagai panduan bagi organisasi
masyarakat dan masyarakat secara umum.

Selaku penyunting buku, mengucapkan banyak terima kasih
kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi untuk penyusunan buku
ini, sebagai bentuk komitmen nyata bahwa kita cinta Indonesia cinta
Pancasila. Beberapa kajian dalam buku ini membahas Pancasila dan
NKRI sudah menjadi kesatuan, tidak bisa dipisahkan. Dengan landasan
Pancasila, NKRI semakin kuat, karena Pancasila menjadi sistem nilai
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem yang mengatur setiap
tatanan kehidupan sosial, budaya, politik, pendidikan dan agama. Sistem
yang berdasarkan nilai — nilai yang sesuai dengan budaya dan sosial
masyarakat Indonesia yang multikulturalisme. Problematika kebangsaan
bisa menjadi besar apabila tidak di dasarkan kembali kepada Pancasila,
karena Pancasila menjadi pedoman dan pandangan kehidupan berbangsa
dan menguatkan NKRI. Dalam buku ini ada beberapa ulasan dan catatan
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dari teman — teman tentang Pancasila dan NKRI yang bisa menjadi
bahan diskusi dan referensi.

Realita sekarang masih ada yang kurang memahami maksud yang
terkandung di dalam Pancasila, tidak hanya anak-anak, namun juga orang
dewasa. Padahal, sebagian besar orang dewasa seharusnya mereka sudah
menerima pelajaran mengenai Pancasila selama lebih dari 12 tahun.
Akibatnya, muncul penyimpangan-penyimpangan terhadap nilai-nilai
Pancasila yang memicu perpecahan di Indonesia. Sebagai contoh masalah
yang sedang marak saat ini yaitu masalah agama dan meresahkan
beberapa kalangan masyarakat. Hal ini akan menggangu perdamaian dan
persatuan negara Indonesia. Semoga, buku ini dapat memberikan
manfaat kepada para pembaca, dapat diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari untuk mewujudkan Pancasila hadir disetiap kehidupan,
aktifitas sehari hari sehingga menambahkan dan menguatkan rasa cinta
tanah air.

Jambi, Januari 2019
Penyunting,
Dr. Sumarto, S.Sos.I, M.Pd.I
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Kata Pengantar
Dekan Fakultas ERonomi dan Bisnis Islam
UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

uji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan rahmat

dan hidayah-Nya, Kami dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi memberikan apresiasi dan
ucapan terima kasth telah teritnya buku “Pancasila dan NKRI” yang mana
buku ini bisa menjadi salah satu referensi dalam mata kuliah Pancasila
dan Kewarganegaraan. Pentingnya Perguruan Tinggi sebagai sumber
belajar bagi civitas akademika dan masyarakat secara umum, terutama
dalam kajian Pancasila dan Kewarganegaraan, apalagi melihat setiap
situasi dan kondisi yang terjadi pada bangsa kita, mulai muncul
problematika  kebangsaan seperti; tindakan radikalisasi, tindakan
separatisme, tindakan liberalisme dan tindakan-tindakan yang bisa
menggurus nilai-nilai Pancasila sebagai ideologi Negara. Dengan hadirnya
buku ini, bisa menjadi pencerahan akademik untuk memberikan
pandangan yang lurus tentang pengamalan dari nilai-nilai Pancasila.

Dari  beberapa kajian yang dibahas dalam buku ini,
menyampaikan tentang sejarah lahirnya Pancasila, tim perumus Pancasila,
nilai- nilai yang terkandung dalam Pancasila, pengamalan Pancasila, peran
Pancasila sebagai ideologi negara yang menjaga Negara Kesatuan
Republik Indonesia sebagai negara hukum, negara yang multikulturalisme
dan negara yang memiliki prinsip-prinsip social dan budaya.

Selanjutnya dalam buku juga mengkaji tentang Pancasila sebagai
dasar dan falsafah hidup berbangsa dan bernegara merupakan kekuatan
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yang menyatukan seluruh elemen masyarakat indonesia dari Sabang
sampai Merauke dengan berbagai latar belakang suku dan budaya. Nilai-
Nilai yang terkandung dalam pancasila tentu bersifat mutlak dan
memiliki keutamaan untuk mengatur seluruh aspek kehidupan bangsa
dan bernegara itu sendiri. Pancasila sejatinya menjadi modal dasar dan
sumber kecerdasan dalam membangun peradaban pembangunan bangsa
indonesia yang adil dan beradab

Pancasila harus direflesikan dan diimplementasikan secara real
oleh semua masyarakat Indonesia tanpa terkecuali, Pancasila apabila
dimaknai secara mendalam seperti makna yang ditulis penulis diatas
dapat mewujudkan tanggung jawab penuh dalam menjaga dan
melestarikan Pancasila serta nilai-nilai yang terkandung didalamnya dari
pengaruh  pengaruh  radikalisme dan  sikap  intolern  yang
memecahbelahkan persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia.

Demikian pengantar ini kami sampaikan, semoga buku ini
menjadi sumber referensi dan sumber belajar dalam mata kuliah
Pancasila dan Kewarganegaraan yang memberikan manfaat bagi dunia
akademik dan masyarakat secara umum, untuk mampu mengamalkan
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Jambi,  Januari 2019
Dekan

Dr. M. Subhan, M.Ag
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Pendidikan dan Pengamalan
Pancasila

Dr. Sumarto, S.Sos.I, M.Pd.I

endidikan dan Pengamalan Pancasila sudah seharusnya dilakukan,

ditanamkan dan dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, sebagai

bukti kesadaran bernegara dan berbangsa. Tidak hanya dalam
kertas atau buku mata pelajaran, pendidikan Pancasila sudah seharusnya
sampai kepada tahap pengamalan kebangsaan. Nilai nilai pancasila
terkandung dalam pembukaan UUD 1945 secara yuridis memiliki
kedudukan sebagai pokok kaidah Negara yang fundamental. Adapun
pembukaan UUD 1945 yang di dalamnya memuat nilai nilai pancasila
mengandung empat pokok pikiran yang bilamana di analisis makna yang
terkandung di dalam nya tidak lain adalah merupakan derivasi atau
penjabaran dari nilai nilai pancasila.

Pokok pikiran pertama menyatakan bahwa Negara Indonesia
adalah Negara persatuan, yaitu Negara yang melindungi segenap bangsa
dan seluruh tumpah darah Indonesia, mengatasi segala paham golongan
maupun perseorangan. Hal ini merupakan penjabaran sila ke tiga. Pokok
pikiran ke dua, menyatakan bahwa Negara hendak mewujudkan suatu
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Dalam hal ini Negara
berkewajiban mewujudkan kesejahteraan umum bagi seluruh warga
Negara . mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan
ketertiban dunia berdasarkan perdamaian abadi dan keadilan sosial.
Pokok pikiran ini sebagai penjabaran sila ke lima.
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Pokok pikiran ke tiga, menyatakan bahwa Negara berkedaulatan
rakyat. Berdasarkan atas kerakyatan dan permusyawaratan/perwakilan.
Hal ini menunjuk kan bahwa Negara Indonesia adalah Negara demokrasi
yaitu kedaulatan di tangan rakyak. Hal ini penjabaran dari sila ke empat.
Pokok pikiran ke empat menyatakan bahwa Negara berdasarkan atas
ketuhanan yang maha esa menurut dasar kemanusiaan yang adil dan
beradap, ini merupakan sumber moral dalam kehidupan kenegaraan dan
kebangsaan. Hal ini mengadung arti bahwa Negara Indonesia
menjunjung tinggi keberadaban semua agama dalam pergaulan hidup
Negara. Hal ini merupakan penjabaran sila pertama dan kedua.

Hal ini dapat di simpulkan bahwa keempat pokok pikiran tersebut
tidak lain merupakan perwujudan dari sila sila pancasila. Pokok pikiran
ini sebagai dasar, fundamental dalam pendirian Negara, yang realisasi
berikutnyaperlu di wujudkan atau di jelmakan lebih lanjut dalam pasal
pasal UUD 1945. Dengan perkataan lain bahwa dalam penjabaran sila
sila pancasila dalam peraturan perundang undangan bukanlah secara
langsung dari sila sila pancasila melainkan melalui pembukaan UUD 1945

Barulah di konkritisasikan dalam pasal pasal UUD 1945.
Selanjutnya di jabarkan lebih lanjut dalam berbagai macam peraturan
perundang undangan serta hukum positif di bawahnya. Dalam pengerian
inilah dapat di simpulakan bahwa pancasila merupakan dasar yang
fundamental bagi Negara Indonesia terutama dalam pelaksanaan dan
penyelenggaraan Negara.

Pancasila membentuk pendidikan karakter bangsa. Nilai-nilai
dalam Pancasila merupakan bahagian dari proses pendidkan karakter
yaitu menanamkan nilai agama, nilai sosial, nilai budaya, nilai
bermusyawarah, nilai keadilan yang seharusnya ada dalam setiap proses
pembelajaran di sekolah dan kehidupan bermasyarakat. Pendidikan di
Indonesia merupakan upaya untuk membangun SDM yang berkarakter,
schingga tidak dipungkiri kurikulum pendidikan di Indonesia mewajibkan
untuk mengimplementasikan pendidikan karakter di setiap mata
pelajaran atau mata kuliah, karena Muslich mengungkapkan bahwa
pendidikan karakter kunci kemajuan bangsa.'

! Muslich, Masnur. Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional.
Jakarta: Bumi Aksara. 2011, hal. 1.
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Pendidikan nasional di Indonesia memiliki tujuan dan fungsi yang
sudah dirumuskan di dalam Pasal 3 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta betanggung jawab.

Indonesia adalah sebuah negara yang luas, membentang dari
Sabang sampai Merauke dengan jumlah penduduk yang padat. Dengan
kekayaan alam yang berlimpah dan tingginya jumlah penduduk, secara
ekonomi Indonesia menjadi pangsa pasar yang luas. Ini menjadi sebuah
keuntungan yang baik, sebab Indonesia berperan strategis dalam lalu
lintas perdagangan dunia. Tentunya diharapkan ini membuat
perekonomian Indonesia semakin maju sehingga meningkatkan
kesejahteraan hidup masyarakatnya.

Pancasila sebagai dasar dan ideologi negara terbentuk sebagai hasil
kesepakatan politik para pendiri bangsa ketika mendirikan Indonesia
yang merdeka. Pancasila hadir sebagai ideologi tengah di tengah konflik
memanas ideologi kapitalisme dan komunisme. Dengan kecerdasan dan
kearifan pemimpin bangsa, Pancasila tidak berorientasi individualisme
maupun kolektivisme. Pancasila juga tidak menganut paham teokrasi
maupun sckuler, serta berusaha ditawarkan sebagai konsep ilmiah,
rasional dan kritis yang mendukung perdamaian dunia dan peningkatan
kesejahteraan, keadilan serta kemakmuran rakyat Indonesia.”

Dalam perjalanannya, Pancasila mengalami banyak dinamika. Pada
saat berdirinya Republik Indonesia, Pancasila ditempatkan sebagai
ideologi yang mengatur kehidupan bernegara masyarakat Indonesia.
Tetapi sejak Nopember 1945 sampai sebelum Dekrit Presiden 5 Juli 1959
pemerintah Indonesia menerapkan demokrasi liberal yang condong
kepada Barat.

2 Mulyono, “Dinamika Aktualisasi Nilai Pancasila Dalam Kehidupan Berbangsa
dan Bernegara” Artikel. Universitas Diponegoro. 2010.
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Akibat muncul ketidakpuasan, maka kemudian pemerintah
mengoreksinya dengan menerbitkan Dekrit Presiden 5 Juli 1959 yang
mengarah kepada kelompok berhaluan kiri atau komunisme (PKI) Pada
masa Orde Baru, Indonesia kembali menerapkan Pancasila dengan
penekanan kepada asas tunggal dan indoktrinasi Pancasila. Masa
reformasi 1998 sampai sekarang, Pancasila terus dibumikan melalui
kegiatan bela negara maupun empat pilar kehidupan berbangsa dan
bernegara.

Pancasila, secara filsafat memiliki nilai yang sudah berkembang
sejak Indonesia masih berbentuk kerajaan. Ketika itu nilai adat istiadat,
agama, budaya menyatu dalam satu kesatuan yang membentuk kelahiran
Pancasila itu sendiri.

Melalui nilai agama, manusia Indonesia dididik mengenal dan
mempercayal kehidupan ini membutuhkan kehadiran Tuhan Yang Maha
Esa. Tanpa bimbingan nilai spiritualitas, maka kehidupan seorang
manusia akan mengalami kegersangan dan tidak memiliki panduan hidup.
Untuk itu, manusia Indonesia memiliki agama sebagai pedoman
kehidupan dengan adanya kebebasan dari negara untuk memeluk agama
dan kepercayaannya masing-masing. Dalam tulisan ini akan disampaikan
lebih lanjut.

1. Penerapan Pancasila dalam Kehidupan

Pancasila mengandung nilai yang bersifat kelompok seperti
kemanusiaan yang adil dan beradab. Dimana setiap manusia harus
memiliki rasa kemanusiaan terhadap manusia dan alam di sekitarnya. Tak
ada manusia yang dapat hidup sendiri, sehingga dibutuhkan kerjasama
yang terwujud dalam persatuan Indonesia. Tanpa adanya keinginan
bersatu, tentu sulit bagi bangsa Indonesia mencapai impiannya
sebagaimana diamanatkan konstitusi yaitu terwujudnya masyarakat
Indonesia yang adil dan sejahtera.’

Hidup sebagai warga negara tentu membutuhkan partisipasi aktif
sehingga kehidupan negara yang demokratis dapat terwujudkan dengan
baik. Bagaimanapun proses pemilihan penyelenggara negara harus

3 Inggar Saputra, [PK: Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan, 1ol. 2, No. 2, Juli 2017
ISSN 2527-7057 (Online), ISSN 2545-2683 (Printed)
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diperhatikan seluruh masyarakat Indonesia. Sebab mereka merupakan
pemegang kebijakan dalam mengatasi segala potensi ancaman yang
menghampiri perjalanan kehidupan bangsa Indonesia. Tidak dapat
dilupakan juga bagaimana pentingnya membangun keadilan sosial sebagai
proses membangun keharmonisan hidup berkelompok di tengah
berbagai perbedaan suku, agama, ras dan antar golongan (SARA) yang
ada di Indonesia."

Nilai Pancasila secara umum dibagi menjadi dua yaitu nilai dasar
dan nilai instrumental. Nilai dasar itu bersifat abstrak dan normatif
dimana isinya belum dapat dioperasionalkan. Untuk dapat bergerak
secara operasional dan eksplisit, maka dibutuhkan penjabaran ke dalam
nilai instrumental seperti UUD 1945 dan peraturan perundang-
undangan. Dengan bersumber lima nilai dasar (Nilai Ketuhanan, Nilai
Kemanusiaan, Nilai Persatuan, Nilai Kerakyatan, Nilai Keadilan) maka
dapat dibuat dan dijabarkan nilai-nilai instrumental.

Dalam pandangan Moerdiono (1995/1996 dalam Mulyono, 2010)
menjelaskan adanya 3 tataran nilai dalam ideologi Pancasila. Pertama,
nilai dasar, yaitu suatu nilai prinsip yang bersifat umum, abstrak dan tetap,
yang terlepas dari pengaruh perubahan waktu dan tempat, dengan
kandungan kebenaran yang bagaikan aksioma. Dari segi kandungan
nilainya, maka nilai dasar berkenaan dengan cksistensi sesuatu, yang
mencakup cita-cita, tujuan, tatanan dasar dan ciri khasnya. Nilai dasar
Pancasila ditetapkan para pendiri negara yang tumbuh dari sejarah
perjuangan bangsa Indonesia melawan penjajahan dan berasal dari cita-
cita yang ditanamkan dalam agama dan tradisi tentang suatu masyarakat
yang adil dan makmur berdasarkan kebersamaan, persatuan dan kesatuan
seluruh warga masyarakat.’

Kedua, nilai instrumental, yaitu suatu nilai yang bersifat kontekstual.
Nilai instrumental merupakan penjabaran dari nilai dasar yang
merupakan arahan kinerjanya untuk kurun waktu tertentu dan untuk
kondisi tertentu. Nilai instrumental ini dapat dan harus disesuaikan
dengan tuntutan zaman. Namun nilai instrumental haruslah mengacu

4 Ibid.
> Mulyono, “Dinamika Aktualisasi Nilai Pancasila Dalam Kehidupan Berbangsa
dan Bernegara” Artikel. Universitas Diponegoro. 2010.
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pada nilai dasar yang dijabarkannya. Penjabaran itu bisa dilakukan secara
kreatif dan dinamis dalam bentuk baru untuk mewujudkan semangat
yang sama, dalam batas-batas yang dimungkinkan oleh nilai dasar itu.
Dari  kandungan nilainya, maka nilai instrumental merupakan
kebijaksanaan, strategi, organisasi, sistem, rencana, program dan proyek-
proyek yang menindaklanjuti nilai dasar tersebut. Lembaga negara yang
berwenang menyusun nilai instrumental adalah MPR, Presiden, dan
DPR.

Ketiga, nilai praksis, yaitu nilai yang terkandung dalam kenyataan
sehari-hari, ~ berupa  cara  bagaimana  rakyat  melaksanakan
(mengaktualisasikan) nilai Pancasila. Nilai praksis terdapat pada banyak
wujud penerapan nilai-nilai Pancasila, baik secara tertulis maupun tidak
tertulis, baik cabang eksekutif, legislatif, maupun yudikatif, oleh
organisasi kekuatan sosial politik, organisasi kemasyarakatan, badan-
badan ekonomi, pimpinan kemasyarakatan, bahkan warganegara secara
perseorangan. Dari segi kandungan nilainya, nilai praksis merupakan
gelangeang pertarungan antara idealisme dan realitas.

2. Pancasila: Penerapan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter merupakan usaha untuk membangun
masyarakat di Indonesia khususnya pemuda, karena pemuda adalah
pemimpin bangsa Indonesia di masa yang akan datang. Apabila ingin
masa depan Indonesia cerah, maka bangun pengetahuan, keterampilan,
dan karakter pemuda di era sekarang. Nasionalisme adalah karkater yang
wajib dimiliki oleh setiap masyarakat Indonesia, karena karakter tersebut
dapat menyatukan bangsa Indonesia sehingga mampu merdeka pada
tahun 1945.°

Pendidikan karakter yang diimplementasikan di sekolah yang
menerapkan pendidikan Islam menggunakan strategi agar peserta didik
mampu memiliki karakter nasionalisme. Awalnya peserta didik
dikenalkan dengan karakter yang berdasarkan ajaran nabi Muhammad
SAW dan kepribadian bangsa Indonesia khususnya karakter nasionalisme
dan juga dikenalkan tentang karakter buruk, selanjutnya peserta didik

¢ Pipit Widiatmaka, [PK: Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan, 1'ol. 1, No. 1, Juli
20176 ISSN 2527-7057.
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dituntut untuk mencintai karakter-karakter yang baik tersebut khususnya
karakter nasionalisme. Tahap selanjutnya peserta didik dituntut untuk
mengaplikasikan  karakter-karakter  tersebut  khususnya  karakter
nasionalisme dengan selalu hidup rukun sesama teman, mengikuti
upacara bendera dan lain sebagainya. Tahap terakhir peserta didik
dituntut untuk membiasakan tingkah laku cinta terhadap tanah air di

lingkungan sekolah maupun di lingkungan keluarga dan masyarakat.

3. Pancasila dalam Penerapan Pendidikan Islam

Konteks Pancasila sebagai suatu dasar filsafat negara, maka sila
dalam Pancasila merupakan suatu sistem nilai sechingga hakikatnya
Pancasila adalah satu kesatuan. Kelima dasar atau prinsip yang ada dalam
sila-sila Pancasila saling berhubungan dan bekerja sama untuk satu tujuan
tertentu schingga dapat disebut sebagai sistem. Meskipun setiap sila
dalam hakikatnya merupakan suatu asas yang memiliki fungsi sendiri-
sendiri, namun tujuannya sama yaitu mencapai masyarakat Indonesia
yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila.’

Aktualisasi nilai Pancasila dapat dijelaskan sebagai berikut.
Pertama, sila Ketuhanan Yang Maha Esa mengandung nilai segala hal
yang berkaitan dengan pelaksanaan dan penyelenggaraan negara harus
dijiwai nilai Ketuhanan Yang Maha Esa. Keyakinan kepada Tuhan Yang
Maha Esa merupakan kepercayaan adanya pencipta alam semesta dan
isinya. Keyakinan ini dapat dibuktikan dengan pengetahuan ilmiah,
kebenaran melalui kaidah logika dan berakar dari pemikiran yang
sistematis.

Aktualisasi Pancasila adalah bagaimana proses nilai-nilai Pancasila
benar-benar dapat tercermin dalam sikap dan perilaku seluruh warga
negara mulai dari pimpinan negara, aparatur negara sampai kepada rakyat
biasa. Aktualisasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara memerlukan situasi dan kondisi yang
memungkinkan seluruh lapisan masyarakat yang dapat mencerminkan

7 Ngadino, Syahrial dan Rahman. Pancasila Dalam Makna dan Aktualisasi.
Penerbit Andi: Yogyakarta. 2015.
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nilai-nilai Pancasila itu dan dapat terlihat dalam perilaku bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara.”

M S Branson dalam Winarno  tiga kompetensi dalam pendidikan
kewarganegaraan yaitu civic knwoledge (pengetahuan kewarganegaraan), cvic
skill (keterampilan kewarganegaraan) dan cwic virtne yang meliputi cvic
commitmen dan  cic disposition. Civic commitmen dengan menerima dan
memiliki komitmen, sedangkan cwic disposition adalah nilai-nilai dasar.
Berdasarkan penjelasan tersbut, maka cvic knowledge dalam pembahasan
tentang nasionalisme adalah pengetahuan tentang nasionalisme, cic skill
meliputi keterampilan peserta didik menjelaskan, menganalisis, berfikir
kritis tentang nasionalisme, kemudian ewic commitmen di sini menerima
dan berkomitmen pada nilai-nilai yang terkandung di dalam Pancasila
dan UUD 1945. Civic disposition meliputi bahwa peserta didik didorong
untuk memiliki karakter nasionalisme, patriotisme, semangat kebangsaan,
religius, tanggung jawab dan lain-lain.

Zainuddin' menjelaskan kepentingan seckolah itu tidak hanya
membuat anak didik cerdas dan cerdik serta bertambah ilmu
pengetahuannya, melainkan lebih pada kewajiban dalam memperbaiki
tabiat anak-anak dan mencetaknya agar sesuai dengan dunia yang akan
datang dan menghasilkan tujuan pendidikan sebenarnya. Sekolah inilah
sebaik-bainya jalan untuk memperbaiki dan mempertinggi pergaulan
suatu bangsa. Dengan demikian, manajemen sekolah merupakan salah
satu media yang efektif dalam penanaman karakter. Penanaman karakter
nasionalisme di sekolah merupakan salah satu wujud nyata yang dapat
ditunjukkan dengan mengenang perjuangan para pahlawan, di dalam
perjuangan tersebut terpendam suatu karakter yang kokoh yang dilandasi
rasa cinta tanah air. Karakter nasionalisme dapat diteruskan dengan
mengisi kemerdekaan yang sudah kita peroleh dan mengenang
perjuangan para pahlawan lewat upacara bendera.

8 Darmadi, Hamid. Urgensi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Perguruan
Tinggi. Bandung: Alfabeta. 2013.

 Winarno. Peradaban Global & Pilar Kebangsaan melalni PKn: Diperoleh 10 Maret
2013 dari www. youthfluence.com. 2012.

10 Zainuddin Fananie. Pedoman Pendidikan Modern. Solo: Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri. 2011.
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Sekolah berbasis pendidikan Islam di Indonesia pada dasarnya
sekolah formal yang tidak hanya mengajarkan dan menanamkan nilai
religius saja, tetapi juga mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai yang
berdasarkan Pancasila salah satunya adalah nasionalisme. Sekolah
berbasis agama Islam saat ini dianggap oleh masyarakat awam di
Indonesia merupakan sekolah yang belum mampu menciptakan (out pui)
peserta didik yang sukses karir yang bagus dan menanamkan karakter
nasionalisme. Padahal banyak bukti kalau sekolah berbasis pendidikan
Islam tidak hanya menciptakan peserta didik yang sukses dalam hal karir
saja, namun juga mampu menanamkan karakter-karakter yang
berdasarkan kepribadian bangsa Indonesia salah satunya karakter
nasionalisme, seperti Abdurahman Wahid, Muhammad Natsir, Aqil Siraj,
Din Syamsudin, Buya Syafr’i dan lain sebagainya.

Sekolah berbasis pendidikan Islam pada dasarnya sekolah formal
yang dapat menciptakan peserta didik yang memiliki karakter religius,
nasionalisme, tanggung jawab, disiplin dan lain sebagainya, sehingga tidak
bisa dipungkiri banyak tokoh besar alumni sekolah berbasis agama Islam
menjadi negarawan, karena sekolah tersebut mampu
mengimplementasikan  pendidikan karkater yang terencana dan
terintegrasi dengan seluruh kegiatan yang ada di sekolah.

Dengan pendidikan Islam dapat membentuk karakter. Karena
karakter merupakan nilai-nilai universal perilaku manusia yang meliputi
seluruh aktivitas kehidupan, baik yang berhubungan dengan Tuhan, diri
sendiri, sesama manusia maupun dengan lingkungan yang terwujud
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan yang
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat
istiadat.!" Karakter akan mudah dapat dibentuk apabila sejak kecil mulai
dibangun di lingkungan keluarga (informal) sehingga ketika beranjak
dewasa/muda, maka karakter anak tersebut dikembangkan melalui
pendidikan formal dan nonformal.

Sekolah berbasis pendidikan Islam pada dasarnya memiliki
hambatan dalam membangun karakter nasionalisme peserta didik.
Hambatan yang dialami oleh pendidik di sekolah tersebut ternyata adalah

W Suyadi. Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.2013, hal. 5-6.
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praktik dari sikap peserta didik yang relevan dengan teori yang
menunjukan belum membudayanya sikap dan nilai. Dalam prakteknya,
upaya internalisasi wawasan kebangsaan melalui materi pelajaran PPkn
menghadapi kendala bukan hanya dalam pendekatan proses pengalihan
informasinya saja, melainkan juga karena belum membudayanya sikap
dan nilai yang diharapkan tumbuh dalam pribadi peserta didik di
masyarakat luas. Berbeda dengan pemimpin nasional terdahulu,
meskipun mereka telah melalui sistem pendidikan kolonial yang tidak
mengenal program untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air, ternyata
mampu melahirkan pemimpin nasional yang tidak hanya kental wawasan
kebangsaannya, melainkan juga merintis lahirnya bangsa Indonesia yang
merdeka dan berdaulat."

Kesimpulan

1. Pancasila sebagai dasar dan ideologi bangsa seharusnya bisa
menjadi pedoman hidup untuk menyatukan bangsa dan menjadi
solust terhadap problematika yang sedang di hadapi oleh bangsa.

2. Pancasila adalah sumber utama proses pendidikan karakter di
setiap sekolah, baik sekolah umum maupun sekolah yang
menerapkan pendidikan ke-Islaman, tidak ada yang membedakan
dan dikotomik, karena Rasulullah SAW berjuang demi Islam dan
kesatuan kebangsaan bangsa dan negara pada waktu itu.

3. Pancasila dan masyarakat tidak bisa terpisahkan, karena setiap nilai-
nilai pancasila ada disetiap sendi kemasyarakatan, yaitu nilai
kehidupan beragama, nilai kehidupan sosial untuk saling
membantu, toleransi, saling menghormati dan menghargai, nilai
bermusyawarah untuk mufakat tanpa ada unsur kepentingan
golongan yang ada hanya kepentingan bangsa dan negara, nilai
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia yaitu setiap warga
negara memperoleh hak dan kewajibannya, tanpa ada deskriminasi,
pembedaan, terisolasi, semua dalam kesatuan Negara taat hukum
dalam kebhinekaan.

12 Assegaf, Rachman. Politik Pendidikan Nasional: Pergeseran Kebijakan Pendidikan
Agama Isiam dari Praproklamasi ke Reformasi. Yogyakarta: Kurnia Kalam, hal. 2005.
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4. Melalui pendidikan ke-Islaman dapat membentuk karakter
kebangsaan yang nasionalis, karena berdasarkan perjungan
Rasulullah SAW berjuang untuk Tauhid Ke-Islaman, membangun
masyarakat yang berkebangsaan dan bernegara ketika di Madinah
untuk mengatur dan megelola sistem kehidupan yang tentram,
tertib dan damai tanpa ada unsur kejahatan bagi golongan lain,
agama lain, semua sudah di bangun dalam kesepakatan bersama
dalam Piagam Madinah.
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Pancasila Sebagai Sistem Etika

ilai, norma, dan moral adalah konsep-konsep yang saling
N berkaitan. Dalam hubungannya dengan Pancasila maka

ketiganya akan memberikan pemahaman yang saling
melengkapi sebagai sistem etika. Pancasila sebagai suatu sistem filsafat
pada hakikatnya merupakan suatu nilai yang menjadi sumber dari segala
penjabaran norma baik norma hukum, norma moral maupun norma
kenegaran lainnya. Di samping itu, terkandung juga pemikiran-pemikiran
yang bersifat kritis, mendasar, rasional, sistematis dan komprehensif.
Oleh karena itu, suatu pemikiran filsafat adalah suatu nilai-nilai yang
bersifat mendasar yang memberikan landasan bagi manusia dalam hidup
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Nilai-nilai tersebut dijabarkan dalam kehidupan yang bersifat
praksis atau kehidupan nyata dalam masyarakat, bangsa dan negara maka
diwujudkan dalam norma-norma yang kemudian menjadi pedoman.
Norma-norma itu meliputi :

1. Norma Moral

Yang berkaitan dengan tingkah laku manusia yang dapat diukur
dari sudut baik maupun buruk, sopan atau tidak sopan, susila atau tidak
susila.

2. Norma Hukum

Suatu sistem peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam

suatu tempat dan waktu tertentu dalam pengertian ini peraturan hukum.
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Dalam pengertian itulah Pancasila berkedudukan sebagai sumber dari
segala sumber hukum.

Dengan demikian, Pancasila pada hakikatnya bukan merupakan
suatu pedoman yang langsung bersifat normatif ataupun praksis
melainkan merupakan suatu sistem nilai-nilai etika yang merupakan

sumber norma.

1.1. PENGERTIAN ETIKA

Etika adalah kelompok filsafat praktis (filsafat yang membahas
bagaimana manusia bersikap terhadap apa yang ada) dan dibagi menjadi
dua kelompok. Etika merupakan suatu pemikiran kritis dan mendasar
tentang ajaran-ajaran dan pandangan-pandangan moral. Etika adalah
ilmu yang membahas tentang bagaimana dan mengapa kita mengikuti
suatu ajaran tertentu atau bagaimana kita bersikap dan bertanggung
jawab dengan berbagai ajaran moral. Kedua kelompok etika itu adalah
sebagai berikut :

1. Etika Umum, mempertanyakan prinsip-prinsip yang berlaku bagi
setiap tindakan manusia.

2. FEtika Khusus, membahas prinsip-prinsip tersebut di atas dalam
hubungannya dengan berbagai aspek kehidupan manusia, baik
sebagai individu (etika individual) maupun mahluk sosial (etika
sosial)

1.2. PENGERTIAN NILAI, NORMA DAN MORAL
A. Pengertian Nilai

Nilai adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi
kemanusiaan. Sifat dari suatu benda yang menyebabkan menarik minat
seseorang atau kelompok. Jadi nilai itu pada hakikatnya adalah sifat dan
kualitas yang melekat pada suatu obyeknya. Dengan demikian, maka nilai
itu adalah suatu kenyataan yang tersembunyi dibalik kenyataan-kenyataan
lainnya.

Menilai berarti menimbang, suatu kegiatan manusia untuk
menghubungkan sesuatu dengan sesuatu yang lain kemudian untuk
selanjutnya diambil keputusan. Keputusan itu adalah suatu nilai yang
dapat menyatakan berguna atau tidak berguna, benar atau tidak benar,
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baik atau tidak baik, dan seterusnya. Penilaian itu pastilah berhubungan
dengan unsur indrawi manusia sebagai subjek penilai, yaitu unsur
jasmani, rohani, akal, rasa, karsa dan kepercayaan.

Dengan demikian, nilai adalah sesuatu yang berharga, berguna,
memperkaya bathin dan menyadarkan manusia akan harkat dan
martabatnya. Nilai bersumber pada budi yang berfungsi mendorong dan
mengarahkan (motivator) sikap dan perilaku manusia. Nilai sebagai suatu
sistem merupakan salah satu wujud kebudayaan di samping sistem sosial
dan karya. Oleh karena itu, Alport mengidentifikasikan nilai-nilai yang
terdapat dalam kehidupan masyarakat pada enam macam, yaitu : nilai
teori, nilai ekonomi, nilai estetika, nilai sosial, nilai politik dan nilai religi.

B. Hierarkhi Nilai
Hierarkhi nilai sangat tergantung pada titik tolak dan sudut
pandang individu — masyarakat terhadap sesuatu obyek. Misalnya
kalangan materialis memandang bahwa nilai tertinggi adalah nilai
meterial. Max Scheler menyatakan bahwa nilai-nilai yang ada tidak sama
tingginya dan luhurnya. Menurutnya nilainilai dapat dikelompokan dalam
empat tingkatan yaitu :
1) nilai kenikmatan adalah nilai-nilai yang berkaitan dengan indra
yang memunculkan rasa senang, menderita atau tidak enak,
2) nilai kehidupan yaitu nilai-nilai penting bagi kehidupan yakni :
jasmani, kesehatan serta kesejahteraan umum,
3) nilai kejiwaan adalah nilai-nilai yang berkaitan dengan kebenaran,
keindahan dan pengetahuan murni,
4) nilai kerohanian yaitu tingkatan ini terdapatlah modalitas nilai dari
yang suci.
Sementara itu, Notonagoro membedakan menjadi tiga, yaitu :
1) nilai material yaitu segala sesuatu yang berguna bagi jasmani
manusia,
2) nilai vital yaitu segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk
mengadakan suatu aktivitas atau kegiatan,
3) nilai kerokhanian yaitu segala sesuatu yang bersifat rokhani
manusia yang dibedakan dalam empat tingkatan sebagai berikut :
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> nilai kebenaran yaitu nilai yang bersumber pada rasio, budi,
akal atau cipta manusia.

> nilai keindahan/estetis yaitu nilai yang bersumber pada
perasaan manusia

» nilai kebaikan atau nilai moral yaitu nilai yang bersumber
pada unsur kehendak manusia.

» nilai religius yaitu nilai kerokhanian tertinggi dan bersifat
mutlak.

Dalam pelaksanaanya, nilai-nilai dijabarkan dalam wujud norma,
ukuran dan kriteria sehingga merupakan suatu keharusan anjuran atau
larangan, tidak dikehendaki atau tercela. Oleh karena itu, nilai berperan
sebagai pedoman yang menentukan kehidupan setiap manusia. Nilai
manusia berada dalam hati nurani, kata hati dan pikiran sebagai suatu
keyakinan dan kepercayaan yang bersumber pada berbagai sistem nilai.

C. Pengertian Moral

Moral berasal dari kata mos (mores) yang sinonim dengan
kesusilaan, tabiat atau kelakuan. Moral adalah ajaran tentang hal yang
baik dan buruk, yang menyangkut tingkah laku dan perbuatan manusia.
Seorang pribadi yang taat kepada aturan-aturan, kaidah-kaidah dan
norma yang berlaku dalam masyarakatnya, dianggap sesuai dan bertindak
benar secara moral. Jika sebaliknya yang terjadi maka pribadi itu dianggap
tidak bermoral.

Moral dalam perwujudannya dapat berupa peraturan dan atau
prinsip-prinsip yang benar, baik terpuji dan mulia. Moral dapat berupa
kesetiaan, kepatuhan terhadap nilai dan norma yang mengikat kehidupan
masyarakat, bangsa dan negara.

D. Pengertian Norma

Kesadaran manusia yang membutuhkan hubungan yang ideal
akan menumbuhkan kepatuhan terhadap suatu peraturan atau norma.
Hubungan ideal yang seimbang, serasi dan selaras itu tercermin secara
vertikal (Tuhan), horizontal (masyarakat) dan alamiah (alam sekitarnya)
Norma adalah perwujudan martabat manusia sebagai mahluk budaya,
sosial, moral dan religi. Norma merupakan suatu kesadaran dan sikap
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luhur yang dikehendaki oleh tata nilai untuk dipatuhi. Oleh karena itu,
norma dalam perwujudannya dapat berupa norma agama, norma filsafat,
norma kesusilaan, norma hukum dan norma sosial. Norma memiliki
kekuatan untuk dipatuhi karena adanya sanksi.

E. Nilai Dasar, Nilai Instrumental dan Nilai Praksis
1. Nilai Dasar

Sekalipun nilai bersifat abstrak yang tidak dapat diamati melalui
panca indra manusia, tetapi dalam kenyataannya nilai berhubungan
dengan tingkah laku atau berbagai aspek kehidupan manusia dalam
prakteknya. Setiap nilai memiliki nilai dasar yaitu berupa hakikat, esensi,
intisari atau makna yang dalam dari nilai-nilai tersebut. Nilai dasar itu
bersifat universal karena menyangkut kenyataan obyektif dari segala
sesuatu. Contohnya : hakikat Tuhan, manusia, atau mahluk lainnya.
Apabila nilai dasar itu berkaitan dengan hakikat Tuhan maka nilai dasar
itu bersifat mutlak karena Tuhan adalah kausa prima (penyebab pertama).
Segala sesuatu yang diciptakan berasal dari kehendak Tuhan. Bila nilai
dasar itu berkaitan dengan hakikat manusia maka nilai-nilai itu harus
bersumber pada hakikat kemanusiaan yang dijabarkan dalam norma
hukum yang diistilahkan dengan hak dasar (hak asasi manusia). Apabila
nilai dasar itu berdasarkan kepada hakikat suatu benda ((kuantitas, aksi,
ruang dan waktu) maka nilai dasar itu dapat juga disebut sebagai norma
yang direalisasikan dalam kehidupan yang praksis, namun nilai yang
bersumber dari kebendaan tidak boleh bertentangan dengan nilai dasar
yang merupakan sumber penjabaran norma itu. Nilai dasar yang menjadi
sumber etika bagi bangsa Indonesia adalah nilai-nilai yang terkandung
dalam Pancasila.

2. Nilai Instrumental

Nilai instrumental adalah nilai yang menjadi pedoman
pelaksanaan dari nilai dasar. Nilai dasar belum dapat bermakna
sepenuhnya apabila belum memiliki formulasi serta parameter atau
ukuran yang jelas dan konkrit. Apabila nilai instrumental itu berkaitan
dengan tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari maka nilai itu
akan menjadi norma moral. Namun jika nilai instrumental itu berkaitan
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dengan suatu organisasi atau negara, maka nilai instrumental itu
merupakan suatu arahan, kebijakan, atau strategi yang bersumber pada
nilai dasar sehingga dapat juga dikatakan bahwa nilai instrumental itu
merupakan suatu eksplisitasi dari nilai dasar. Dalam kehidupan
ketatanegaraan Republik Indonesia, nilai-nilai instrumental dapat
ditemukan dalam pasal-pasal undang-undang dasar yang merupakan
penjabaran Pancasila.

3. Nilai Praksis

Nilai praksis merupakan penjabaran lebih lanjut dari nilai
instrumental dalam kehidupan yang lebih nyata dengan demikian nilai
praksis merupakan pelaksanaan secara nyata dari nilai-nilai dasar dan
nilai-nilai instrumental. Oleh karena itu, nilai praksis dijiwai kedua nilai
tersebut diatas dan tidak bertentangan dengannya. Undang-undang
organik adalah wujud dari nilai praksis, dengan kata lain, semua
perundang-undangan yang berada di bawah UUD sampai kepada
peraturan pelaksana yang dibuat oleh pemerintah.

F. Hubungan Nilai, Norma dan Moral

Keterkaitan nilai, norma dan moral merupakan suatu kenyataan
yang secharusnya tetap terpelihara di setiap waktu pada hidup dan
kehidupan manusia. Keterkaitan itu mutlak digarisbawahi bila seorang
individu, masyarakat, bangsa dan negara menghendaki fondasi yang kuat
tumbuh dan berkembang. Sebagaimana tersebut di atas maka nilai akan
berguna menuntun sikap dan tingkah laku manusia bila dikongkritkan
dan diformulakan menjadi lebih obyektif sehingga memudahkan manusia
untuk menjabarkannya dalam aktivitas sehari-hari. Dalam kaitannya
dengan moral maka aktivitas turunan dari nilai dan norma akan
memperoleh integritas dan martabat manusia. Derajat kepribadian itu
amat ditentukan oleh moralitas yang mengawalnya. Sementara itu,
hubungan antara moral dan etika kadang-kadang atau seringkali
disejajatkan arti dan maknanya. Namun demikian, etika dalam
pengertiannya tidak berwenang menentukan apa yang boleh dan tidak
boleh dilakukan seseorang. Wewenang itu dipandang berada di tangan
pihak yang memberikan ajaran moral.

6 | Pendidikan dan Pengamalan Pancasila



1.3 PANCASILA SEBAGAI NILAI FUNDAMENTAL
A. Dasar Filosofis

Pancasila sebagai dasar filsafat negara serta sebagai filsafat hidup
bangsa Indonesia pada hakikatnya merupakan suatu nilai yang bersifat
sistematis. Oleh karena itu sila-sila Pancasila merupakan suatu kesatuan
yang bulat, hirarkhis dan sistematis. Dalam pengertian itu maka Pancasila
merupakan suatu sistem filsafat sehingga kelima silanya memiliki esensi
makna yang utuh. Dasar pemikiran filosofisnya adalah sebagai berikut :
Pancasila sebagai filsafat bangsa dan negara Republik Indonesia
mempunyai makna bahwa dalam setiap aspek kehidupan kebangsaan,
kemasyarakatan serta kenegaraan harus berdasarkan nilai-nilai
Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan dan Keadilan. Titik
tolaknya pandangan itu adalah negara adalah suatu persekutuan hidup
manusia atau organisasi kemasyarakatan manusia.
Nilai-nilai obyektif Pancasila dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Rumusan dari sila-sila Pancasila itu sendiri sebenarnya,
hakikatnya, maknanya yangterdalam menunjukkan adanya sifat-
sifat yang umum, universal dan abstrak, karena merupakan suatu
nilai.

2) Inti dari nilai-nilai Pancasila akan tetap ada sepanjang masa dalam
kehidupan bangsa Indonesia dan mungkin juga pada bangsa lain
dalam adat kebiasaan, kebudayaan, kenegaraan maupun dalam
kehidupan keagamaan.

3) Pancasila yang terkandung dalam Pembukaan UUD 1945,
menurut ilmu hukum memenuhi syarat sebagai pokok kaidah
negara yang fundamental sehingga merupakan suatu sumber
hukum positif di Indonesia. Oleh karena itu, dalam hierarkhi tata
tertib hukum Indonesia berkedudukan sebagai tertib hukum
tertinggi dan tidak dapat diubah secara hukum sehingga terlekat
pada kelangsungan hidup negara.

Sebaliknya nilai-nilai  subyektif Pancasila dapat diartikan bahwa
keberadaannya bergantung dan atau terlekat pada bangsa Indonesia
sendiri. Hal itu dijelaskan sebagai berikut :

1) Nilai-nilai Pancasila timbul dari bangsa Indonesia sehingga
bangsa Indonesia sebagai kausa materialis. Nilai-nilai itu sebagai
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hasil pemikiran, penilaian kritik serta hasil refleksi filosofis
bangsa Indonesia.

2) Nilai-nilai Pancasila merupakan filsafat (pandangan hidup)
bangsa Indonesia sehingga merupakan jati diri bangsa, yang
diyakini sebagai sumber nilai atas kebenaran, kebaikan, keadilan
dan kebijaksanaan dalam hidup bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

3) Nilai-nilai Pancasila didalamnya terkandung ketujuh nilai-nilai
kerokhanian vyaitu nilai-nilai kebenaran, keadilan, kebaikan,
kebijaksanaan, estetis dan religius yang manifestasinya sesuai
dengan budi nurani bangsa Indonesia karena bersumber pada
kepribadian bangsa.

Nilai-nilai Pancasila tersebut bagi bangsa menjadi landasan, dasar serta
motivasi atas segala perbuatan baik dalam kehidupan sehari-hari maupun
dalam kehidupan kenegaraan. Dengan kata lain, bahwa nilai-nilai
Pancasila merupakan das sollen atau cita-cita tentang kebaikan yang
harus diwujudkan menjadi suatu kenyataan atau dassein.
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Masalah Masyarakat di
Era Moderen

1. Masalah sosial masyarakat masa kini

Masalah sosial laten yaitu merupakan masalah sosial yang ada tapi
tidak disadari oleh masyarakat atau masyarakat tidak berdaya untuk
mengatasinya, atau juga berkaitan dengan nilai-nilai yang dimiliki oleh
suatu masyarakat.

Salah satu contohnya di kalangan masyarakat yaitu masalah ronda
malam di lingkungan sekitar. Sekarang ini baik di daerah pedesaan
maupun di daerah perkotaan sudah jarang sekali yang melakukan piket
ronda. Apalagi orang-orang di daerah perkotaan, alasan mereka pasti
karena kecapekan ataupun karena kesibukannya bekerja. Tapi mereka
selalu menuntut agar rumahnya aman dan terhindar dari gangguan
maling, maka tidak jarang dari mereka yang menyuruh orang lain atau
penjaga keamanan setempat untuk menggantikan jadwal piket mereka.

Mereka para penjaga keamanan terkadang lalai dalam
mengerjakan tugas disekitar lingkungannya, tidak sedikit juga yang
kecolongan maling. Apabila kejadian itu terjadi seperti misalkan
kemalingan maka orang yang menyuruh itu serta merta menyalahkan
para petugas yang jaga piket pada malam disaat kejadian itu terjadi. Hal
itu tentunya sangat tidak bertanggung jawab sekali, Mereka selalu ingin
enak sendiri tanpa mau melaksanakan kewajiban, tapi disaat sesuatu yang
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buruk terjadi mereka malah menimpakan kesalahan pada orang atau
petugas setempat.

Jelas akan berbeda apabila mereka dapat bertanggung jawab dan
selalu melaksanakan piket ronda sesuai jadwal, Mungkin mereka akan
lebih mengerti dan merasakan bahwa tidak mudah untuk menjaga
keamanan dilingkungan sekitar. Harusnya dari pihak yang berwajib
dilingkungan sekitar itu misalnya oleh ketua RT atau RW-nya diberikan
ketegasan agar mereka yang menggantikan kewajiban mereka untuk
ronda pada orang lain mengusahan untuk wajib melaksanakan ronda
sesual jadwal.

Ini merupakan contoh kegiatan ronda antara di kota dan di desa.
Contohnya di kota,setiap hari selalu saja ada yang mengecek rumah |,
sekitar jam 1 — 2 dini hari. Dengan mengetok pintu pagar, mereka masuk
ke dalam dan mendekati pintu lalu menceklist kertas dan mengambil
uang yang sudah disediakan disana, 200 rupiah. Lalu mereka keluar dan
menutup pintu pagar lagi, saya. Mereka membawa senter dan ada yang
membawa HT. Kegiatan ini berulang-ulang terjadi sepanjang hari dengan
orang yang berbeda pula. Biasanya mereka kumpul di poskamling (pos
kemanan lingkungan) terlebih dahulu, setelah team hari itu sudah pada
berkumpul, mereka pun bergerak keliling wilayah jaganya. Pos jaga di
wilayah ini berada di pintu masuk gang. Pos ini merupakan gabungan
dari beberapa RT, sehingga kalau malam tiba, pos itu terkadang agak
ramai. Selain ada tv, disana juga bisa berselancar di dunia maya karena
dekat dengan lembaga pendidikan yang menyediakan wifi. Pos jaga itu
bisa berupa bangunan modern ataupun yang berbentuk tradisional
seperti dari bambu ataupun rotan.

Didesa, salah satu dusun pos jaganya terbuat dari bambu, waktu
itu posisinya berada di rumah kepala desa. Mereka kalau jaga biasanya
sambil main catur ataupun kartu sedangkan ngerokok dan kopi sudah
pasti. Hampir setiap hari, sebelum berkeliling,tempat itu ada orangnya.
Aktivitas nya sering disebut ngeRonda, walaupun kata itu sering
digunakan untuk orang yang suka melek sampai tengah malam.
Sedangkan menurut kamus bahasa indonesia ialah meronda (berjalan
keliling untuk menjaga keamanan) merupakan salah satu bentuk menjaga
keamanan lingkungan warga di wilayahnya ala masyarakat Indonesia. Ciri
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khasnya ada pos jaga baik itu didepan gang masuk ataupun ditempat
strategis, terkadang ada yang membawa sarung, senter, dan di pos nya
terdapat kentongan. Kegiatan mereka sebelum berangkat pun kalau tidak
ngopi yah ngerokok. Selain menjaga keamanan, kegiatan ini juga bisa
menjalin tali silahturami diantara warga. Mereka itu menjaga dengan
sukarela lalu berbagi tugas dan peran. Walau hanya menjaga beberapa
jam saja tapi sudah begitu bermakna. Dilihat dari kedua perbedaan cara
ngeronda antara di kota atupun di desa, kita sebagai masyarakat dan
warga yang baik harus melaksanakan kegiatan ronda dengan sesama
sesual jadwal dan tugas yang telah di tetapkan. Kadang sekarang ini
masih banyak didaerah-daerah kota ataupun di desa yang melaksanakan
ronda setelah terjadi suatu perampokan atau ada rumah yang kemalingan,
keamanannya baru lebih di tingkatkan. Tapi jika keadaan sudah aman
mereka tidak lagi menjalankan tugas rondanya, mereka harusnya tetap
melaksanakan ronda tiap malam meskipun keadaannya sudah aman,
untuk itu diharuskannya terus melaksanakan ronda supaya menjaga
keamanan lingkungan sekitar.

2.kondisi masyarakat Indonesia masa kini

Menurut saya kondisi kehidupan masyarakat Indonesia zaman
sekarang telah banyak mengalami perubahan terutama dalam perilaku
sosialnya. Hal ini salah satunya disebabkan karena modernisasi.
Negara Indonesia sekarang ini sudah mencapai tahap pemikiran yang
sangat modern, Indonesia sendiri sudah mampu menciptakan alat-alat
teknologi yang praktis dan efisien seperti layaknya yang ada di kehidupan
sehari — hari seperti Televisi, telepon genggam, komputer, laptop, dan
lainnya, sumber daya alam maupun sumber daya manusia yang digunakan
pun memiliki kajian — kajian penting dalam proses kemajuan dan
perkembangan teknologi yang membuat Indonesia lebih modern.

Selain itu penyebab lainnya yaitu masuknya budaya asing ke
Indonesia. Masuknya budaya asing ke indonesia disebabkan salah satunya
karena adanya krisis globalisasi yang meracuni indonesia. Pengaruh
tersebut berjalan sangat cepat dan menyangkut berbagai bidang
kehidupan. Tentu saja pengaruh tersebut akan menghasilkan dampak
yang sangat luas pada sistem kebudayaan masyarakat. Begitu cepatnya
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pengaruh budaya asing tersebut menyebabkan terjadinya goncangan
budaya(culture shock), yaitu suatu keadaan dimana masyarakat tidak
mampu menahan berbagai pengaruh kebudayaan yang datang dari luar
sehingga terjadi ketidakseimbangan dalam kehidupan masyarakat yang
bersangkutan.

Adanya penyerapan unsur budaya luar yang di lakukan secara
cepat dan tidak melalui suatu proses internalisasi yang mendalam dapat
menyebabkan terjadinya ketimpangan antara wujud yang di tampilkan
dan nilai-nilai yang menjadi landasannya atau yang biasa disebut
ketimpangan budaya. Teknologi yang berkembang pada era globasisasi
ini mempengaruhi karakter sosial dan budaya dari lingkungan sosial.

Dampak positif teknologi modernisasi adalah sebagai berikut.
Perubahan Tata Nilai dan Sikap Adanya modernisasi dalam zaman
sekarang  ini  bisa  dilihat dari cara  berpikir = masyarakat
yang irasional menjadi rasional.

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi.

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi
masyarakat menjadi lebih mudah dalam beraktivitas dan mendorong
untuk berpikir lebih maju, perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi pula yang membentuk masa modernisasi yang terus kian
berkembang dan maju di waktu sekarang ini.

Tingkat Kehidupan yang lebih Baik

Dibukanya industri atau industrialisasi berdasarkan teknologi yang
sudah maju menjadikan nilai dalam memproduksi alat-alat komunikasi
dan transportasi yang canggih, dan juga merupakan salah satu usaha
mengurangi pengangguran dan meningkatkan taraf hidup masyarakat, hal
ini juga dipengaruhi tingkat ilmu pengetahuan dan teknologi yang
membantu perkembangan modernisasi.

Dampak negatif teknologi modernisasi adalah sebagai berikut.
Pola Hidup Konsumtif

Perkembangan teknologi industri yang sudah modern dan semakin
pesat membuat penyediaan barang kebutuhan masyarakat melimpah.
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Dengan begitu masyarakat mudah tertarik untuk menkonsumsi barang
dengan banyak pilihan yang ada, sesuai dengan kebutuhan masing —
masing.

Sikap Individualistik

Masyarakat merasa dimudahkan dengan teknologi maju membuat
mereka merasa tidak lagi membutuhkan orang lain dalam beraktivitas.
Padahal manusia diciptakan sebagai makhluk sosial.

Gaya Hidup Kebarat-baratan

Tidak semua budaya Barat baik dan cocok diterapkan di Indonesia.
Budaya negatif yang mulai menggeser budaya asli adalah anak tidak lagi
hormat kepada orang tua, kehidupan bebas remaja, dan lain-lain.

Kesenjangan Sosial

Apabila dalam suatu komunitas masyarakat hanya ada beberapa
individu yang dapat mengikuti arus modernisasi dan globalisasi maka
akan memperdalam jurang pemisah antara individu dengan individu
lainnya. Dengan kata lain individu yang dapat terus mengikuti
perkembangan jaman memiliki kesenjangan tersendiri terhadap individu
yang tidak dapat mengikuti suatu proses modernisasi tersebut. Hal ini
dapat menimbulkan kesenjangan sosial antara individu satu dengan
lainnya, yang bisa disangkutkan sebagai sikap individualistik.

Kriminalitas

Kriminalitas sering terjadi di kota-kota besar karena menipisnya
rasa kekeluargaan, sikap yang individualisme, adanya tingkat persaingan
yang tinggi dan pola hidup yang konsumtif.

Kenakalan Remaja

Kenakalan remaja adalah penyimpangan perilaku yang dilakukan
generasi muda (sekelompok remaja). Misalnya tawuran, perusakan barang
milik masyarakat, penyimpangan seksual, dan penyalahgunaan narkotika
serta obat-obatan terlarang. Kenakalan remaja dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu faktor eksternal dan internal.
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1. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari remaja atau
keadaan
Pribadi remaja itu sendiri. Misalnya, pembawaan sikap negatif
dan suka dikendalikan yang juga mengarah pada perbuatan nakal. Selain
itu, kenakalan remaja dapat disebabkan karena adanya pemenuhan
kebutuhan pokok yang tidak seimbang dengan keinginan remaja sehingga
menimbulkan konflik pada dirinya dan kurang mampunya si remaja itu

menyesuaikan diri dengan lingkungan.

2. Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri remaja
Itu artinya, berasal dari lingkungan hidup remaja tersebut.
Misalnya kehidupan keluarga, pendidikan di sekolah, pergaulan, dan
media massa. Seseorangyang hidup dalam keluarga yang tidak harmonis
cenderung akan memepnyai perilaku yang kurang baik dan menyimpang
dari norma dan nilai yang berada pada masyarakat.Misalnya seorang anak
yang sering melihat orang tuanya bertengkar dapat melarikan diri pada
obat-obatan karena ia tidak tahan melihat pertengkaran orang tuanya.

Kerusakan Lingkungan Hidup
Pencemaran yang terjadi di lingkungan masyarakat menimbulkan
dampak sebagai berikut:
¢ Polusi udara, menyebabkan sesak nafas,mata pedih, dan pandangan
mata kabur.
* Polusi tanah, menyebabkan lahan pertanian menjadi rusak.
* Polusi air, menyebabkan air tidak bersih dan tidak sehat isi.

Pengaruh global terhadap eksistensi jati diri bangsa

Adanya unsur budaya asing yang tidak sosuai dengan kepribadian
bangsa indonesia sangat menghawatirkan karena dapat menyebabkan
terjadinya goncangan budaya. Namun, di sisi lain masuknya unsur budaya
asing de indonesia juga sangat bermanfaat bagi kehidupan bangsa
indonesia.

Menurut Bierens de Haan, dalam masyarakat terdapat dua unsur
berlawanan, yaitu statika dan dinamika.
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Unsur statika merupakan unsur-unsur dalam masyatakat yang
cenderung memepertahankan suatu keadaan untuk tetap (tidak berubah),
seperti adanya vested interest atau golongan orang yang menghendaki
status quo. Sebaliknya, unsur dinamika merupakan unsur yang
menghendaki adanya perubahan, misalnya perubahan linkungan alam,
nilai-nilai sosial, dan perubahan struktur sosial. Adanya unsur statika dan
dinamika inilah sesinambungan masyarakat tetap tejadi meskipun terjadi
perubahan-perubahan di dalam masyarakat.

Untuk melestarikan kesinambungan kehidupan masyarakat agar
tetap eksis tentu saja kita harus menjunjung tinggi jati diri bangsa. Untuk
itu, kita pun harus mampu mempertahankan diri dari derasnya arus
globalisasi. Unsur-unsur budaya asing yang sesuai kepribadian bangsa
dapat kita ambil, sedangkan yang tidak sesuai kita tinggalkan. Dengan
demikian, keberadaan bangsa kita akan terus ada meskipun begitu
derasnya pengaruh dari luar. Selain itu, bangsa kita pun akan mampu
mengikuti perkembangan yang ada dengan tetap menjaga dan
melestarikan budaya bangsa sendiri. Budaya bangsa kita yang harus
dipertahankan misalnya budaya gotong royong, peduli terhadap
lingkungan, dan adanya kerja sama yang baik.

Apa yang akan terjadi jika kita tidak mampu menghadapi tantangan
global? Apabila kita tidak mampu menghadapinya, kita akan terisolasi
dari bangsa lain. Keberadaan bangsa kita pun tidak diketahui di mata
dunia apalagi jika kita tidak mampu menstarakan diri dari bangsa lain.

Sekuralisasi

Kita berbicara tentang sekularisme jika kita memusatkan
perhatian kita pada efek negatif sekularisasi. Sekularisasi dapat
mendorong pada ekstrem atau ekses, yakni suatu sikap berlebih-lebihan
untuk menyingkirkan segala alasan, motif atau dimensi religius sebagai
omong kosong. Pandangan-pandangan seperti ateisme, materialisme dan
saintisme merupakan berbagai aspek dalam sckularisme. Sekularisme
dalam arti ini bukanlah sebuah proses sosial-epistemologis, melainkan
sebuah ideologi dengan kesempitan berpikir yang tidak dapat
mentoleransi eksistensi agama di dalam masyarakat majemuk. Jika agama
menghasilkan fundamentalisme religius, proses sekularisasi juga dapat
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menghasilkan suatu fundamentalisme tertentu, yakni fundamentalisme
profane. Itulah sekularisme.

Jadi, di sini kita dapat mengatakan bahwa sekularisasi adalah
proses yang wajar di dalam modernisasi, karena pemisahan antara agama
dan Negara memang diperlukan untuk memungkinkan kebebasan dan
keadilan dalam masyarakat majemuk, namun sekularisme harus
diwaspadai. Untuk masyarakat kita yang cenderung religius, sekularisme
bukanlah ancaman real; fundamentalisme agamalah yang merupakan
ancaman real bagi kemajemukan. Yang sebaliknya juga harus dikatakan:
Sekularisme bukanlah solusi untuk masalah kemajemukan, sebab
sekularisme adalah bentuk intoleransi terhadap agama manaupun yang
merupakan anggota masyarakat majemuk. Yang dibutuhkan masyarakat
kita adalah tingkat sekularisasi tertentu (baik secara structural maupun
kultural) agar dapat bersikap “fair” terhadap kemajemukan orientasi nilai
di dalam masyarakat kita. Kebijakan-kebijakan politis yang berorientasi
agama tertentu, misalnya, tidak dapat begitu saja dijadikan norma publik
untuk mengatur keseluruhan masyarakat, karena akan bersikap tidak fair
terhadap kelompok-kelompok lain bahkan dalam agama yang sama.

Jadi, kesimpulannya bahwa di zaman sekarang ini masyarakat
Indonesia cenderung terlalu mengikuti perkembangan zaman yang pesat
tanpa kita sadari bahwa kita telah melupakan kebudayaan negara kita
sebagai bangsa yang berbudaya timur. selain itu juga masyarakat di negara
kita banyak yang mengaku beragama tetapi pada kenyataannya justru
perilakunya menyimpang dari nilai-nilai agama. pada sebagian masyarakat
yang menganggap dirinya modern mereka beranggapan bahwa kehidupan
duniawi yang lebih penting tanpa mementingkan agama, tapi pada
masyarat yang awam kadang mereka tidak menghiraukankeadaan
sekitarnya.

3. Adab dan Etika masyarakat masa kini

Adab dan Etika adalah suatu nilai moral dalam kehidupan sosial.

Adab , dalam pancasila sejatinya merupakan kata kunci (Islamic
basic vocabulary) dalam ajaran islam.

Masuk nya dalam istilah adab dalam sila ke dua pancasila, diduga
kuat merupakan buah perjuangan tokoh-tokoh .islam.
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Ketika bicara tentang Adab ,kita dapat pahami bahwa Adab adalah
suatu sikap yang baik dan benar dalam berinteraksi dengan orang lain
,baik orang yg lebih kecil atau pun yang lebih tua,baik yang di kenal mau
pun tidak.

Adab dan etika muncul dari pendidikan yang benar ,yang
mempengaruhi cara seseoang dalam berbicara, bergaul berjalan,
memandang, meinta, bertanya, menjawab, dan ,seterusnya.

a) etika dan adab terhadap yang lebih dewasa masa kini

Yang muda zaman sekarang banyak yang tak punya adab dan etika
contoh nya saja dari segi pembicaraan yang muda sering berbicara kotor
kepada yang lebiah tua, seolah olah mereka berbicara kepada teman
sendiri tidak menggunakan bahasa yang bagus dan baik, nama yang lebih
dewasa juga di panggil nama nya saja,. bertemu ,di jalan atau di mana
pun tanpa mengucap kan salam dan tidak berjabatan tangan,

b) etika dan adab terhadap yang muda masa kini

zaman sckarang cenderung yang tua memberi pengaruh tidak
baik kepada yang muda, kadang kadang malahan yang tua mengajak
untuk  berbuat tidak sopan dan tidak baik, seperti mabuk mabukan
,berjudi dll

3). etika dan adab ketika makan masa kini

Makan merupakan salah satu aktivitas harian yang rasanya tak
mungkin ditinggalkan. Makan merupakan kebutuhan pertama yang harus
dicukupi oleh setiap makhluk termasuk manusia yang ada di bumi ini.
Tanpa makan seseorang bisa menderita kelaparan bahkan kematian.

Pada jaman yang serba modern dan sibuk ini, sayang sekali,
banyak orang-orang yang kurang menjaga adab-adab makan didalamnya.
Terlalu banyak orang yang menganggap sepele dan kurang
memperhatikan soal adab makan.

Hal pertama dalam adab makan, yaitu mengenai sikap seseorang
saat makan sambil berdiri dan bahkan berjalan. Entah karena tidak ada
tempat duduk, sibuk, terburu-buru, bahkan alasan gaya, makan sambil
berdiri ini sudah jadi budaya di beberapa tempat. Tentunya, dalam hal
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norma kesopanan, makan sambil berdiri merupakan hal yang tidak
sepatutnya dilakukan karena merupakan suatu sikap yang kurang menjaga
rasa malu di tempat umum.

Makan sambil berdiri sendiri juga sering disamakan pada tingkah
laku “Maaf” hewan yang suka makan sambil berdiri atau berlari. Jika bisa
makan dengan duduk kenapa tidak? Jika tidak menemukan tempat untuk
duduk bisa saja menahan diri untuk lapar sebentar daripada menanggung
resiko jatuh misalnya hanya karena agak focus pada makanan. Menikmati
makanan dengan cara duduk tentunya lebih sopan dan meminimalisir
tersedak saat makan. Tentunya sikap seperti itu dirasa lebih segan dan
terhormat.

Hal kedua, adalah makan menggunakan tangan kiri. Makan
dengan tangan kiri sering kali dilakukan oleh banyak orang. Sekilas
mungkin ini hanyalah persoalan sepele. Namun coba kita renungkan bila
makan dengan tangan kiri yang seyogyanya tangan kiri biasanya
digunakan untuk membersihkan najis saat buang hajat. Tentunya, hal ini
sangat tidak etis jika masih menggunakan tangan kiri sementara ada
tangan kanan yang lebih baik untuk melakukan kebaikan. Walau
masyarakat kebanyakan memaklumi hal ini, tetap saja ini tidak
dibenarkan dalam koridor norma kesopanan masyarakat terutama
masyarakat Indonesia yang sebenarnya memiliki budaya yang sopan.

Hal ketiga, adalah makan sambil tiduran. Makan sambil tiduran
ataupun bersandar akan menyebabkan organ pencernaan bekerja tidak
optimal. Alhasil bisamenyebabkan sakit perut dan kehilangan nafsu
makan. Tapi seperti inilah yang dilakukan oleh orang kebanyakan hanya
karena alasan santai. Sebenarnya budaya ini merupakan pengaruh dari
barat. Dahulu leluhur kita dari masyarakat jawa menganggap “ora ilok”
yang mengandung makna tidak baik dan tidak boleh dilakukan. Karena
dalam masyarakat jawa makan sambil tiduran dianggap seperti kerbau
yang suka sekali makan sambil tiduran.

4) MASALAH-MASALAH UTAMA PADA MANUSIA MASA
KINI
Anda tentu lebih tahu betapa bobroknya kehidupan yang dijalani
umat manusia dewasa ini. Jika saja sejenak dikontraskan dengan
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kehidupan yang berlangsung di zaman Nabi dan sahabatnya, maka
terlihat dengan kecut, betapa kehidupan dewasa ini jauh sekali dari
perihidup yang lurus dan fitrah. Kini, tampak lumrah, kehidupan
berlangsung begitu sengit penuh persaingan yang kejam. Kepentingan
pribadi diutamakan, cara haram dan lalim ditolerir dalam mencapai
tujuan. Saling tipu dan hisap antar sesama manusia merupakan
pandangan sehari-hari. Terutama sekali hal ini berlangsung di arena
bisnis dan pengejaran jabatan. Kelicikan dan kekejaman merupakan
perbuatan yang sama sekali tidak ditolak secara keras oleh manusia,
seolah itu merupakan hukum yang dibenarkan.

a)F